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Abstract
Discussion about rodho’ah (the same breast) is a urgent matter to recited. This

matter as explicited by Syekh Sayyid Sabiq that on the existence reality every day

still more people inclined belittle this problem, until they give suck the child them

to more woman whitout know who is the child or sister give suck it, and yield

more among them not knowly at appears married with sister / aunt from the same

breast, whereas cleared that matter it have a forbidden law as will writter clarity

to this recife.
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Pengertian Radha’ah secara Etimologi

Secara etimologi, para wulama
berbeda pendapat dalam mengartikan kata
“Radha’ah”.

- Syekh al-‘Azhim Abadi dan al-

Mubarakfuri mengatakan bahwa secara

bahasa “Radha’ah” berarti menghisap

air susu dari payudara.!

' Muhammad Syamsul Haq al-‘Azhim Abadi,
‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud, (Kairo:
Dar al-Hadis, 1422 H/2001 M), kitab an-nikah, bab
yahrumu min ar-radha’ah ma yahrumu min an-
nasab, juz 4, hal 158

Muhammad Abdurrahman ibn Abdurrahim
al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi bi Syarh Jami’
at-Tirmidzi, (Kairo: Dar al-Hadis, 1421 H/2001 M),
kitab ar-radha’, juz 4, hal 5
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- Syekh Muhammad Nawawi bin ‘Umar

al-Jawi mengatakan bahwa “Radha’ah”

berarti menghisap payudara
perempuan dan  meminum  air
susunya.?

- Abdurrahman al-Jaziri mengatakan

bahwa “Radha’ah” berarti menghisap
payudara, baik payudara perempuan
maupun payudara binatang ternak.3

yang
“Radha’ah”

adalah menghisap payudara dan meminum

Menurut analisa penulis,

menjadi penekanan dalam
air susunya. Jadi, tidak hanya sekedar

menghisap payudara. Dari sini bisa
disimpulkan bahwa seorang bayi dianggap
menyusu jika ia menghisap payudara dan

meminum air susunya.

Pengertian Radha’ah secara
Terminologi

Selain para ulama berbeda pendapat
dalam mengartikan “Radha’ah” secara
etimologi, perbedaan pendapat juga terjadi
mengenai pengertian “Radha’ah” secara

terminologi.#

2 Muhammad Nawawi ibn ‘Umar, Tausyih
‘Ala Ibn Qasim: Qut al-Habib al-Gharib, (Surabaya:
Maktabah al-Hidayah, t.th), hal 229

3 Abdurrahman al-]Jaziri, al-Figh ‘Ala al-
Madzahib al-‘Arba’ah, (Kairo: Dar al-Hadis, 1424
H/2004 M), juz 4, hal 194

4 Perbedaan pendapat tersebut,
berimplikasi kepada hukum BANK ASI. Bagi ulama
yang menekankan bahwa susuan hanya terjadi jika
air susu perempuan masuk ke dalam perut seorang
bayi dengan cara menghisap langsung dari payudara
perempuan, maka mendirikan BANK ASI hukumnya
boleh-boleh saja, karena hal tersebut tidak dapat
menimbulkan kemahraman. Akan tetapi, bagi ulama
yang menetapkan bahwa penekanan susuan adalah
masuknya air susu perempuan ke dalam perut
seorang bayi, walaupun dengan cara
menuangkannya ke dalam telinga atau hidung
seorang bayi, maka mendirikan BANK ASI adalah
haram karena akan menyebabkan bercampurnya
nasab seseorang. Namun, ada juga ulama yang
membolehkan tapi dengan syarat-syarat tertentu.

Lihat http.www.google.bank-asi.
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- Syekh al-‘Azhim  Abadi
Mubarakfuri mengatakan bahwa secara
“Radha’ah”

menghisap air susu dari payudara

dan al-

terminologi berarti
perempuan pada waktu tertentu.3

- Syekh Muhammad Nawawi bin ‘Umar
al-Jawi mengatakan bahwa “Radha’ah”
secara terminologi adalah sampainya
air susu perempuan ke dalam perut
seseorang dengan jumlah (hitungan)
susuan tertentu.®

- Abdurrahman al-Jaziri mengatakan

bahwa “Radha’ah” secara terminologi

adalah sampainya air susu perempuan

(yang

maksimal usianya adalah 2 tahun), baik

ke dalam perut anak Kkecil

air susu tersebut masuk melalui mulut
yaitu dengan cara menghisap payudara,
ataupun dengan cara menuangkannya
melalui telinga atau hidung anak
tersebut.”

Menurut analisa penulis, susuan
yang dapat menyebabkan kemahraman
hanyalah susuan yang dilakukan dengan
cara menghisap langsung payudara
perempuan dan meminum air susunya. Jadi,
penekanannya tidak sekedar air susu
tersebut masuk ke dalam perut bayi. Hal ini
karena itulah hakikat dari “menyusu” yang
sebenarnya. Allah SWT berfirman dalam

surat an-Nisa [4]:23:

5 Muhammad Syamsul Haq al-‘Azhim Abadi,
‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud, kitab an-
nikah, bab yahrumu min ar-radha’ah ma yahrumu
min an-nasab, juz 4, hal 158

Muhammad Abdurrahman ibn Abdurrahim
al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi bi Syarh Jami’
at-Tirmidzi, kitab ar-radha’, juz 4, hal 5

¢ Muhammad Nawawi ibn ‘Umar, Tausyih
‘Ala Ibn Qasim: Qut al-Habib al-Gharib, hal 229

7 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-
Madzahib al-‘Arba’ah, juz 4, hal 195
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Rasulullah SAW juga menegaskan:
o.s‘ﬂ}h Geapa b B fe a5 Jé
Dr. Yusuf Qardhawi dalam
karyanya  “fatwa-fatwa  kontemporer”
“Menurut pendapat
(Pembuat
pengharamannya itu
yang ”
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

mengatakan bahwa

saya, asy-Syari' syariat)
menjadikan asas
"keibuan

pada menyusui

an-Nisa [4]:23 ketika menerangkan wanita-

yang
mengawininya.

untuk

yang
ditegaskan al-Qur'an itu tidak terbentuk

wanita diharamkan

Adapun "keibuan”

semata-mata  karena  diambilkan  air

susunya, tetapi karena menghisap teteknya
lekat

kasih

ketergantungan si anak. Dari keibuan ini

dan  selalu padanya sehingga

melahirkan sayang si ibu dan

maka muncullah persaudaraan
sepersusuan.”™
Hadis-hadis tentang Radha’ah

Dalam kitab-kitab hadis yang induk
(asal/bersanad), banyak sekali disebutkan
hadis-hadis tentang radha’ah. Kebanyakan
redaksi dari hadis-hadis tersebut adalah
riwayah bil ma’na. Oleh karena itu, di sini
penulis hanya menyebutkan dua hadis saja
yang dianggap bisa mewakili dari hadis-

hadis yang lainnya.

8 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats as-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr,
1414 H/1994 M), kitab an-nikah, bab yahrumu min
ar-radha’ah ma yahrumu min an-nasab, juz 1, hal
472

Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmidzi,
Sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1421
H/2001 M), kitab ar-radha’, bab ma ja’a yuharramu
min ar-radha’ ma yuharramu min an-nasab, juz 2,
hal 378

9 Lihat http.www.google.
Kontemporer Dr. Yusuf Qardhawi

Fatwa-Fatwa

° 8.
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Hadis-hadis di atas merupakan dalil
bagi haramnya karena susuan apa-apa yang
karena nasab.

diharamkan hubungan

Sedangkan, orang-orang yang haram untuk

dinikahi berdasarkan hubungan nasab

adalah ibu, anak perempuan, saudari
kandung, bibi dari ayah, bibi dari ibu, anak-
anak perempuan baik dari saudara

kandung laki-laki maupun perempuan.
Merekalah yang dijelaskan oleh Allah SWT

dalam surat an-Nisa [4]:23:

,&wj ,ﬁ\y\j ,&ug ,&Lg:a\ ,.i.u L
S ,ﬁw w’ﬁt &g ci\ & ,&‘ﬁ\q
vii:u’ : Lg.:r BLoP G ,&\?\3 PS.M % 3‘
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10 Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), kitab al-jihad wa as-sair, bab ma ja’a fi buyut
azwaji Nabi SAW wa ma nusiba ma al-buyut
ilaihinna, juz 4, hal 100

Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj, Shahih
Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), kitab
ar-radha’, bab yahrumu min ar-radha’ah ma
yahrumu min al-wiladah, juz 1, hal 669

Abu Abdirrahman an-Nasa'i, Sunan an-
Nasa'’i, (Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), kitab
an-nikah, bab laban al-fahl, juz 6, hal 101-102

1 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats as-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, kitab an-nikah, bab
yahrumu min ar-radha’ah ma yahrumu min an-
nasab, juz 1, hal 472

Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmidzi,
Sunan at-Tirmidzi, kitab ar-radha’, bab ma ja’a
yuharramu min ar-radha’ ma yuharramu min an-
nasab, juz 2, hal 378
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Oleh karena itu, bisa disimpulkan
bahwa orang-orang yang menjadi mahram
karena sebab susuan adalah:
1. Wanita
ia yali) 12
2. Ibu dari wanita yang menyusui (e\‘
O
3. Ibu dari
menyusui (a3l z9) o)
4. Saudara perempuan dari ibu yang

(31,000

yang menyusui

suami wanita

yang

menyusui (p¥! <)
5. Saudara perempuan dari suami

wanita yang menyusui (\grg) <)

6. Anak-anak dari wanita yang
menyusui (Wl s <)

7. Saudara sesusuan (o &l
islo )13

Bllangan Susuan yang Mengharamkan
g’;sav”fww\ww\ 5 J6 —
RRTESURNE W3]

12 Perempuan yang dengan susuannya
terjadi hukum keharaman (mahram) adalah
perempuan yang air susunya mengalir dari
payudaranya, baik ia sudah baligh atau belum,
masih haid atau sudah menopause, sudah menikah
atau belum dan sedang hamil maupun tidak.

Lihat Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M), juz 2, hal 69

13 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz 2, hal
66

14 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj,
Shahih Muslim, kitab ar-radha’, bab fi al-mashshah
wa al-mashshatan, juz 1, hal 672

Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats as-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, kitab an-nikah, bab hal
yuharrim ma duna khams radha’at, juz 1, hal 474

Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmidzi,
Sunan at-Tirmidzi, kitab ar-radha’, bab ma ja’a la
tuharrim al-mashshah wa al-mashshatan, juz 2, hal
379

Abu Abdirrahman an-Nasa'i, Sunan an-
Nasa’i, kitab an-nikah, bab al-qadr alladzi yuharrim
min ar-radha’ah, juz 6, hal 100
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Pada dasarnya, seorang bayi

dianggap menyusu jika ia menghisap

payudara perempuan dan meminum

Ibn Majah al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah,
(Berut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, t.th), kitab an-
nikah, bab la tuharrim al-mashshah wa la al-
mashshatan, juz 1, hal 624

15 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj,
Shahih Muslim, kitab ar-radha’, bab at-tahrim bi
khams ar-radha’at, juz 1, hal 673

Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats as-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, kitab an-nikah, bab hal
yuharrim ma duna khams radha’at, juz 1, hal 474

Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmidzi,
Sunan at-Tirmidzi, kitab ar-radha’, bab ma ja’a la
tuharrim al-mashshah wa al-mashshatan, juz 2, hal
380

Abu Abdirrahman an-Nasa’i, Sunan an-
Nasa’i, kitab an-nikah, bab al-qadr alladzi yuharrim
min ar-radha’ah, juz 6, hal 99

Ibn Majah al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah,
kitab an-nikah, bab la tuharrim al-mashshah wa la
al-mashshatan, juz 1, hal 625

16 Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, kitab asy-syahadat, bab
syahadah al-imaa wa al-‘abiid, juz 3, hal 226

Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmidzi,
Sunan at-Tirmidzi, kitab ar-radha’, bab ma ja’a fi
syahadah al-mar’ah al-wahidah fi ar-radha’, juz 2,
hal 381

Abu Abdirrahman an-Nasa’i, Sunan an-
Nasa’i, kitab an-nikah, bab asy-syahadah fi ar-
radha’, juz 6, hal 108

17 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhor,
Kamus Kontemporer: Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1996 M), hal 160

18 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhor,
Kamus Kontemporer: Arab-Indonesia, hal 589
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susunya. Kemudian, setelah kenyang dia

melepas  susuan  tersebut  menurut
kemauannya. Jika dia menyusu lagi setelah
satu atau dua jam, maka terhitung dua kali
Kalau si

susuan dan seterusnya. bayi

berhenti untuk bernafas atau menoleh,
kemudian menyusu lagi, maka hal itu
dihitung satu kali susuan saja.!®

Kemudian, berdasarkan hadis-hadis

di atas, para ulama berbeda pendapat

yang
menyebabkan seseorang menjadi mahram.

mengenai jumlah susuan
Pendapat pertama bersumber dari Abu
‘Ubaid, Abu Tsaur, Dawud az-Zhahiri, Ibn
al-Mundzir dan riwayat dari Imam Ahmad
bin Hanbal, menyatakan bahwa keharaman
(mahram) terjadi jika sampai 3 (tiga) kali
susuan atau lebih, dengan alasan bahwa
Nabi SAW menegaskan:
uL’.:a.«S\ Y5 2\:.4.&5\ a5 Y
Pendapat kedua bersumber darl
Abdullah bin Mas’ud, salah satu riwayat
dari A’'isyah dan Abdulah ibn al-Zubair,
‘Atha, Ahmad bin
Hanbal, Ibn Hazm, menyatakan bahwa

keharaman (mahram) terjadi jika sampai 5

Thawus, asy-Syafi’i,

(lima) kali susuan, dengan alasan bahwa
keharaman karena 10 (sepuluh) kali susuan
sudah dinasakh oleh 5 (lima) susuan
sebagaimana hadis di atas.

Pendapat ketiga bersumber dari ‘Ali
bin Abi Thalib, Ibn ‘Abbas, Sa’id bin al-
Musayyib, al-Hasan al-Bashri, Qatadah, Abu
Hanifah, Malik bin Anas,

bahwa

menyatakan

keharaman (mahram) terjadi
walaupun hanya dengan 1 (satu) Kkali

susuan, dengan alasan bahwa Nabi SAW

19 Ahmad Zain An-Najah, ar-Risalah:
Menata Hati Menyentuh Ruhani, (Jakarta Pusat:
Kramat Raya, 1431 H/2010 M), hal 174

tidak menanyakan berapa jumlah susuan
dalam hadis riwayat ‘Ugbah bin al-Harits di
atas.??

Menyusui Orang Dewasa?!

é\‘_}..g..e Z\.Lé.:»u\;- g.J\sa..uch —
ww,:gung@.uww\wj
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20 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz 2, hal
67-68

21 Para ulama sepakat bahwa susuan yang
dapat menyebabkan keharaman (mahram) adalah
ketika umur bayi maksimal dua tahun. Hal ini
berdasarkan firman Allah SWT dalam surat al-
Baqarah [2]:233:

Bl 2 8 5 s S s AV sass Sl

Namun, mereka Dberbeda pendapat
mengenai hukum menyusui seorang bayi yang
sudah berhenti menyusu sebelum berumur dua
tahun. Menurut Malik bin Anas, hal tersebut tidak
menyebabkan keharaman (mahram). Akan tetapi,
menurut Abu Hanifah dan asy-Syafi'i, hal tersebut
tetap menyebabkan keharaman (mahram).

Lihat Muhammad bin Ahmad bin Rusyd,
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtashid,
(Semarang: Thaha Putra, t.th), juz 2, hal 27-28

22 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj,
Shahih Muslim, kitab ar-radha’, bab radha’ah al-
kabir, juz 1, hal 674

Abu Abdirrahman an-Nasa'i, Sunan an-
Nasa’i, kitab an-nikah, bab radha’ al-kabir, juz 6, hal
104

Ibn Majah al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah,
kitab an-nikah, bab radha’ al-kabir, juz 1, hal 625

23 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhor,
Kamus Kontemporer: Arab-Indonesia, hal 793

24 Dalam riwayat Muslim disebutkan:

o5 el e sl o o8 s i Jp Wi O s e
G s Jug Al b sk Buwe & el g e Jo B s
SO B B o sl 0 81 BB g e e ol
Lasp i o8 ool caly B om sl s e i Lo

EFAE R AR Bl B ) s

Lihat Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj,
Shahih Muslim, kitab ar-radha’, bab radha’ah al-
kabir, juz 1, hal 674
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Dari beberapa hadis di atas, para

ulama berbeda pendapat mengenai hukum

menyusui orang yang sudah dewasa.

25 Mengenai nama laki-laki yang sedang
bersama ‘Aisyah, Imam Ibn Hajar al-Asqalani
menyatakan bahwa:
C@Jg,,ummuﬁdu 5 bl Mvgﬂuwbw'&wu
SAEE G Eal @51 it v\fj c sl SUL 1is D 5y s
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Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari
Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Ma'rifah,
t.th), juz 14, hal 346

26 Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, kitab asy-syahadat, bab
asy-syahadah ‘ala al-ansab wa ar-radha’, juz 3, hal
222

Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj, Shahih
Muslim, kitab ar-radha’, bab inna ma ar-radha’ah
min al-maja’ah, juz 1, hal 675

Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats as-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, kitab an-nikah, bab fi
radha’ah al-kabir, juz 1, hal 473

Abu Abdirrahman an-Nasa'i, Sunan an-
Nasa’i, kitab an-nikah, bab al-qadr alladzi
yuharrimu min ar-radha’ah, juz 6, hal 99

Ibn Majah al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah,
kitab an-nikah, bab laa radha’a ba’da fishaal, juz 1,
hal 267

27 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhor,
Kamus Kontemporer: Arab-Indonesia, hal 1627

28 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj,
Shahih Muslim, kitab ar-radha’, bab radha’ah al-
kabir, juz 1, hal 675

40

Pendapat pertama bersumber dari
‘Aisyah, Ali bin Abi Thalib, ‘Urwah bin az-
Zubair, Ibn Hazm , Abu Dawud azh-Zhahiri,

menyatakan bahwa menyusui orang
dewasa menyebabkan keharaman
(mahram) -walaupun yang disusui itu

adalah orang yang sudah tua- berdasarkan
hadis di atas yang pertama.?®

Pendapat kedua bersumber dari
Malik bin Anas, Abu Hanifah dan asy-Syafi’i,
menyatakan bahwa menyusui orang
dewasa tidak menyebabkan keharaman
(mahram) berdasarkan hadis yang kedua
dan ketiga di atas.3?
Syekh
pendapat yang diunggulkan dari kedua
yang
dinyatakan oleh Imam Ibn al-Qayyim dan

Menurut Sayyid  Sabigq,

pendapat di atas adalah apa
Imam Ibn Taimiyah bahwasannya hadis
Sahlah dan Salim hanya berlaku bagi
mereka berdua saja. Ini merupakan
dispensasi bagi mereka berdua karena ada
suatu hajat (darurat).31
Kesimpulan

Dari pembahasan tentang radha’ah
di atas, bisa disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

- Secara etimologi, para ulama
berbeda pendapat dalam
mengartikan  kata  “Radha’ah”.
Menurut analisa penulis, yang
menjadi penekanan dalam
“Radha’ah” adalah  menghisap
payudara dan meminum air

29 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz 2, hal
70

30 Muhammad bin Ahmad bin Rusyd,
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtashid,
juz 2, hal 27

31 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz 2, hal
71
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susunya. Sehingga, seorang bayi
dianggap menyusu jika ia menghisap
payudara dan meminum  air
susunya.

Perbedaan pendapat juga terjadi
mengenai pengertian “Radha’ah”
secara terminologi. Menurut analisa
penulis, susuan yang dapat
menyebabkan kemahraman
hanyalah susuan yang dilakukan
dengan cara menghisap langsung
payudara perempuan dan meminum
air susunya. Jadi, tidak sekedar air
susu tersebut masuk ke dalam perut
bayi.

Berdasarkan hadis-hadis tentang
radha’ah, bisa disimpulkan bahwa
orang-orang yang menjadi mahram
karena sebab susuan ada 7 (tujuh),
yaitu: wanita yang menyusui ( 8!
darwll), ibu dari wanita yang
menyusui (& yl! gf), ibu dari suami
wanita yang menyusui (42! z9) o),
saudara perempuan dari ibu yang
menyusui (¥ <si), saudara
perempuan dari suami wanita yang
menyusui (4rsy <), anak-anak
dari wanita yang menyusui ( s <W
@), saudara sesusuan ( oo <Y
isle ).

Para ulama berbeda pendapat
mengenai jumlah susuan yang
menyebabkan seseorang menjadi
mahram. Pendapat pertama
bersumber dari Abu ‘Ubaid, Abu
Tsaur, Dawud az-Zhahiri, Ibn al-

Mundzir dan riwayat dari Imam

Ahmad bin Hanbal, menyatakan
bahwa keharaman (mahram) terjadi
jika sampai 3 (tiga) kali susuan atau
lebih. Pendapat kedua bersumber
dari Abdullah bin Mas’ud, salah satu
riwayat dari A’isyah dan Abdulah
ibn al-Zubair, ‘Atha, Thawus, asy-
Syafi’i, Ahmad bin Hanbal, Ibn Hazm,
menyatakan bahwa keharaman
(mahram) terjadi jika 5 (lima) kali
susuan. Pendapat ketiga bersumber
dari ‘Ali bin Abi Thalib, Ibn ‘Abbas,
Sa’id bin al-Musayyib, al-Hasan al-
Bashri, Qatadah, Abu Hanifah, Malik
bin Anas, menyatakan bahwa
keharaman (mahram) terjadi
walaupun hanya dengan 1 (satu)
kali susuan.

Para wulama berbeda pendapat
mengenai hukum menyusui orang
yang sudah dewasa. Pendapat
pertama bersumber dari ‘Aisyah, Ali
bin Abi Thalib, ‘Urwah bin az-Zubair,
I[bn Hazm , Abu Dawud azh-Zhahiri,
menyatakan bahwa menyusui orang
dewasa menyebabkan keharaman
(mahram) -walaupun yang disusui
itu adalah orang yang sudah tua-.
Pendapat kedua bersumber dari
Malik bin Anas, Abu Hanifah dan
asy-Syafi'i, = menyatakan = bahwa
menyusui orang dewasa tidak
menyebabkan keharaman

(mahram).
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